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ABSTRAK

EFEKTIVITAS LKPD PROBLEM BASED-LEARNING BERBASIS
ETNOSAINS DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN
PROSES SAINS SISWA PADA MATERI LARUTAN
ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT

Oleh
ISNAINI ALWIYAH

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas lembar kerja peserta
didik (LKPD) problem based-learning (PBL) dalam meningkatkan keterampilan
proses sains (KPS) siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA SMA Negeri 15 Bandar
Lampung. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling,
didapatkan sampel penelitian yaitu kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan
kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Pada penelitian ini digunakan metode
kuasi eksperimen dengan desaign pretest-posttest control group.

Hasil uji independent sample t-test menunjukkan rata-rata nilai n-Gain KPS siswa
yang pembelajarannya menggunakan LKPD PBL berbasis etnosains lebih tinggi
secara signifikan dibandingkan dengan rata-rata nilai n-Gain KPS siswa di kelas
kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Dapat
disimpulkan bahwa LKPD PBL berbasis etnosains efektif untuk meningkatkan
KPS siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

Kata kunci : LKPD Problem Based Learning berbasis etnosains, Keterampilan
Proses Sains, larutan elektrolit dan non elektrolit
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan globalisasi yang makin pesat di abad ke-21 ini membuat segala
aspek dalam kehidupan juga mengalami perkembangan, termasuk dalam dunia
pendidikan. Pemerintah terus melakukan berbagai inovasi agar kualitas dan mutu
pendidikan semakin baik, salah satunya dengan menyempurnakan proses pem-
belajaran. Proses pembelajaran yang saat ini diterapkan merubah pola kegiatan
belajar yang awalnya bersifat teacher centered menjadi student centered, di mana
keaktifan peserta didik sangat diutamakan sementara guru hanya berperan sebagai
fasilitator yang membantu dan membimbing peserta didik dalam kegiatan
belajarnya. Peserta didik dilatih untuk mampu menggunakan keterampilan proses
sains yang didapatkan dari sekolah dengan kehidupan sehari-hari (Herdiansyah,
2018).

Pembelajaran saat ini difokuskan pada pendekatan ilmiah dalam pembelajaran
sebagai jalan bagi pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta
didik. Pembelajaran dengan pendekatan ilmiah menekankan pada interaksi antara
guru dan siswa, dalam hal ini guru lebih melibatkan peran siswa dalam pem-
belajaran (Tantia dkk., 2016). Salah satu pembelajaran yang sangat erat kaitannya
dengan pendekatan ilmiah yaitu pembelajaran IPA. IImu pengetahuan alam (IPA)
adalah ilmu yang mempelajari tentang alam berupa fakta, konsep, hukum atau
prinsip yang diperoleh melalui pengumpulan data dan eksperimen, pengamatan
dan deduksi untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gelaja yang
dapat dipercaya (Liliasari dkk., 1986).



IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang berkaitan dengan cara
mencari tahu tentang gejala alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip tetapi
juga merupakan proses penemuan berupa produk pengetahuan. IPA menekankan
pada tiga komponen utama yaitu sebagai proses, produk, dan sikap. Tiga
komponen tersebut dikenal juga sebagai hakikat sains (Susanto, 2013).

Kimia merupakan bagian dari IPA yang mempelajari tentang materi beserta
sifatnya, perubahan materi beserta energi yang menyertai perubahan materi
tersebut (Russell, 1980). Kimia juga memiliki tiga komponen utama seperti IPA
yaitu sebagai proses, produk, dan sikap. Komponen tersebut berhubungan erat dan
saling mempengaruhi satu sama lain, sehingga dalam belajar kimia siswa dapat
memahami sains secara utuh dan memperoleh suatu produk kimia dengan me-
libatkan suatu proses dan sikap ilmiah (Trowbridge & Bybee, 1990). limu kimia
bukan hanya berupa produk pengetahuan, melainkan juga berupa proses. Ketika
seseorang mengalami proses untuk memperoleh pengetahuan, banyak yang akan
diperoleh yaitu sikap, keterampilan (fisik maupun berpikir), dan nilai-nilai ter-
tentu. Oleh karena itu, di dalam mempelajari kimia, pengetahuan bukanlah tujuan
utama, melainkan sebagai wahana untuk mengembangkan sikap dan keterampil-
an-keterampilan tertentu. Pada pembelajaran kimia di sekolah, agar siswa dapat
memahami hakikat ilmu kimia sebagai proses, produk dan sikap, maka dalam diri

siswa harus ditumbuhkan keterampilan proses sains (Wardani, dkk., 2009).

Pembelajaran kimia dapat melatihkan keterampilan proses sains (KPS) sesuai
dengan karakteristik kimia yaitu sebagai proses, produk dan sikap ilmiah. KPS
adalah keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh para ilmuwan dan di-
aplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh produk sains
(Zubaidah dkk., 2014). KPS merupakan semua keterampilan yang diperlukan
untuk memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep-konsep, prinsip-
prinsip, hukum-hukum, dan teori-teori sains, baik berupa keterampilan mental,

keterampilan fisik, maupun keterampilan sosial (Nugraha, 2005).



Pembelajaran yang menitikberatkan pada pengembangan keterampilan siswa
dalam mengolah pengetahuan, menemukan, dan mengembangkan fakta, konsep,
dan nilai yang diperlukan secara ilmiah dapat melatihkan KPS (Semiawan, 1992).
KPS sendiri perlu dilatihkan karena dapat mengembangkan cara siswa untuk
membangun konsep sendiri yang diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep kimia dan dapat menarik minat siswa pada
pembelajaran kimia (Kadaritna ddk., 2002; Abungu dkk., 2013). Melalui KPS
diharapkan proses pembelajaran dapat melibatkan siswa dalam menemukan dan
mengembangkan pengetahuan yang diperolehnya secara mandiri sesuai dengan
tuntutan kurikulum saat ini yaitu pembelajaran yang berpusat pada siswa dimana
guru sebagai fasilitator (Suryani et al., 2015).

Faktanya, berdasarkan penelitian dari Sunyono (2018), menyatakan bahwa
keterampilan proses sains siswa khususnya di Provinsi Lampung masih ber-
kategori rendah. Dengan rendahnya KPS siswa SMP di Provinsi Lampung me-
nunjukkan bahwa proses pembelajaran IPA di sekolah belum mampu memberikan
fasilitasi siswa untuk mengembangkan KPS yang sebenarnya dimiliki siswa.
Rendahnya KPS siswa disebabkan karena tidak dilatihnya permasalahan-
permasalahan keeterampilan proses sains siswa pada saat pembelajaran, seperti
pemecahan masalah, analisis, dan interpretasi. Siswa belum terlatih dalam
membaca data observasi dalam bentuk tabel atau mendeskripsikan data observasi
yang diperoleh dari hasil tes. Pembelajaran tidak menekankan pada aspek proses
sehingga KPS siswa kurang berkembang (Fitriyani dkk., 2017).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kimia di SMA Negeri
15 Bandarlampung menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih memiliki
kereampilan proses sains yang rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai KPS yang
rendah setelah dites. Hal ini berarti guru kurang melatih siswa untuk menerapkan
kereampilan proses sains dalam memahami, mengembangkan dan menemukan
ilmu pengetahuan sehingga siswa tidak dapat mengembangkan KPS yang sudah
dimilikinya. Oleh karena itu, guru sebagai fasilitator perlu memfasilitasi kegiatan

belajar peserta didik dengan menyediakan sumber dan bahan belajar yang tepat



yang dapat mengembangkan keterampilan proses sains peserta didik dalam
proses pembelajaran. Beberapa sumber dan bahan ajar yang umumnya digunakan
adalah buku cetak, modul, dan LKPD (Hardiyanti, 2020). Diketahui bahwa dalam
kegiatan pembelajaran, sumber atau bahan ajar utama yang digunakan adalah
buku paket dan LKPD. LKPD yang digunakan ini adalah LKPD dari cetakan
penerbit yang sifatnya masih umum, di mana LKPD hanya berisi ringkasan materi
dan latihan-latihan soal yang kurang bervariasi, serta belum membantu peserta
didik untuk mengembangkankan keterampilan proses sainsnya sendiri. Padahal,
penggunaan LKPD sejatinya menjadi panduan atau langkah-langkah runtut dan
sistematis yang harus peserta didik lakukan dalam menemukan dan mempelajari

suatu konsep materi.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu jenis bahan ajar yang
dapat digunakan guru maupun peserta didik agar kegiatan pembelajaran menjadi
lebih efektif dan efisien (Herman, 2017). Menurut Prastowo (2014), LKPD ter-
susun dari lembaran-lembaran kertas yang umumnya berisi materi ajar dan tugas
yang harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD perlu dirancang sedemikian rupa
agar bersifat meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. Penyajian
LKPD dapat diinovasikan dengan memadukan LKPD dengan model pembelajar-
an (Muslem et al., 2019). Model pembelajaran yang tepat untuk dipadukan
dengan LKPD adalah model yang mampu mengaktifkan kemandirian belajar

peserta didik melalui kegiatan pemecahan suatu masalah (Herdiyanti, 2020).

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran
yang mampu melatih kemampuan peserta didik dalam memecahkan suatu per-
masalahan. Tahapan model PBL membantu peserta didik untuk mempelajari
konsep materi yang berkaitan dengan masalah yang disajikan, sekaligus memiliki
keterampilan untuk menemukan solusinya (Birgili, 2015). Kegiatan penyelesaian
masalah pada model PBL mengakibatkan peserta didik mampu mengonstruk dan

mengembangkan kemampuan berpikirnya (Gabriella & Mitarlis, 2021).



LKPD yang dipadukan dengan model Problem Based Learning (PBL) merupakan
bahan ajar yang berisi uraian kegiatan belajar yang langkah-langkahnya disesuai-
kan dengan sintaks pembelajaran berbasis masalah. LKPD berbasis PBL membuat
peserta didik lebih dapat mengeksplorasikan kemampuannya dalam menemukan
konsep sendiri, sekaligus membantu peserta didik untuk memantapkan konsep-
konsep materi yang dipelajarinya (Jasperina & Suryelita, 2019). Permasalahan
yang ditampilkan dalam LKPD PBL hendaknya bersifat kontekstual/nyata
sehingga peserta didik memiliki ketertarikan terhadap materi yang dipelajarinya
(Yuliandriati & Rozalinda, 2019). Hal ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan
aspek kearifan lokal yang ada di masyarakat atau dikenal dengan etnosains.
Etnosains merupakan kegiatan mentransformasikan sains asli (pengetahuan yang

berkembang di masyarakat) ke dalam sains ilmiah (Sudarmin, 2014).

Menurut Haspen et al. (2021) etnosains yang terdapat di lingkungan sekitar
peserta didik akan membantu mereka memahami materi pelajaran dengan mudah
karena mereka dapat melihat dan merasakan sains asli yang terkandung didalam
masyarakat. Melalui etnosains, peserta didik diperkenalkan pada kearifan lokal di
lingkungan sekitar yang berkaitan dengan materi kimia, sehingga diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman mereka dan menciptakan pembelajaran yang
bermakna. Etnosains yang digunakan dalam penelitian ini adalah budaya me-

nangkap ikan dengan menggunakan listrik (menyetrum ikan).

Menurut Jirhanuddin (2017) kegiatan menyetrum ikan ini merupakan kegiatan
yang telah lama dilakukan dan merupakan hasil transformasi budaya yang telah
diwariskan nenek moyang. Kegiatan ini merupakan salah satu cara untuk me-
nopang perekonomian masyarakat dari tantangan kondisi yang ada. Penggunaan
alat setrum untuk menangkap ikan ikan memiliki beberapa faktor karena mudah,
ekonomis, efektif dan efisien, modal yang dibutuhkan tidak terlalu besar dan
domisili yang menjadi alasan dibalik budaya ini masih dilakukan sampai sat ini.
Hal ini sesuai dengan materi yang dipilih yaitu larutan elektrolit dan non

elektrolit.



Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah larutan elektrolit dan non
elektrolit, dipilih karena dapat diamati secara langsung melalui percobaan maupun
pengamatan terhadap gejala-gejala alam dalam kehidupan sehari-hari, selain itu
juga menggunakan alat-alat percobaan yang dapat digunakan peserta didik dalam
melakukan penyelidikan. Materi ini dijelaskan dengan menerapkan LKPD PBL,
dimana setiap tahapan dari pembelajaran tersebut diyakini dapat meningkatkan
keterampilan proses sains yang dimiliki siswa. Berdasarkan paparan latar
belakang masalah tersebut, maka penting dilakukan penelitian yang berjudul
“Efektivitas LKPD Problem Based Learning Berbasis Etnosains Dalam Me-
ningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Materi Larutan Elektrolit Dan
Non Elektrolit™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan rumusan masalah ini
adalah bagaimana efektivitas LKPD Problem Based Learning berbasis etnosains
dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi Larutan
Elektrolit dan Non Elektrolit.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
efektivitas LKPD Problem Based Learning ber-basis etnosains dalam meningkat-
kan keterampilan proses sains siswa pada materi Larutan Elektrolit dan Non
Elektrolit

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak

diantaranya yaitu:



Peserta didik

Memberikan pengalaman belajar menggunakan LKPD PBL berbasis
etnosains dan meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit

Guru

Memberikan pengalaman bagi guru dalam menerapkan pembelajaraan dengan
menggunakan LKPD problem based learning berbasis etnosains untuk me-
ningkatkan keterampilan proses sains peserta didik pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit.

Sekolah

Sebagai usaha dalam meningkatkan mutu pembelajaran khususnya mata

pelajaran Kimia

E. Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini adalah

1.

Efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan tingkat keberhasilan atau
ketercapaian tujuan yang diukur dengan kualitas dan kuantitas sesuai dengan
yang telah direncanakan (Rosalina, 2012). Pembelajaran dikatakan efektif
apabila :

a. Rata-rata persentase skor KPS siswa mencapai 60% (Mulyadi, 2010).

b. Secara statistik hasil postes KPS siswa menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara antara kelas kontrol dan kelas eksperimen (n-gain yang
signifikan) (Wicaksono, 2008).

Keterampilan proses sains (KPS) yang di rujuk dalam penelitian ini adalah

KPS dari Longfield (2003). Dalam penelitian ini indikator KPS yang dilatih-

kan adalah indikator KPS dasar yaitu mengamati, mengklasifikasikan,

mengkomunikasikan, dan indikator KPS terintegrasi yaitu merancang

percobaan.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Etnosains

1. Pengertian Etnosains

Istilah etnhoscience berasal dari kata ethnos dari bahasa Yunani yang berarti
bangsa dan kata scientia dari bahasa latin yang berarti pengetahuan. Jadi, etno-
sains dapat diartikan pengetahuan yang dimiliki oleh suatu bangsa atau lebih tepat
lagi suatu suku bangsa atau kelompok sosial tertentu. Menurut Sudarmin (2014)
etnosains mempelajari hubungan atau keterkaitan antara sains asli dan sains
ilmiah. Sains asli merupakan pengetahuan yang berkembang di masyarakat ter-
hadap suatu. Pengertian etnosains juga dikuatkan oleh beberapa pendapat ahli
yang menyatakan bahwa etnosains merupakan system of knowledge and cognition
typical of a given culture atau sistem pengetahuan dan gagasan atau pikiran khas
untuk suatu budaya tertentu (Sudarmin, 2014). Penekanannya adalah pada sistem
atau perangkat pengetahuan, yang merupakan pengetahuan yang khas dari suatu
masyarakat (kearifan lokal), karena berbeda dengan pengetahuan masyarakat lain.
Pengetahuan khas dari suatu masyarakat tersebut dinamakan pengetahuan sains

asli yang bersifat belum terstuktur dalam kurikulum dan belum terformalkan.

Etnosains dapat didefinisikan sebagai pengetahuan yang dimiliki oleh suatu
bangsa atau kelompok sosial tertentu (Liliasari, dkk., 2016). Menurut Sudarmin
(2014) etnosains mempelajari hubungan atau keterkaitan antara sains asli dan
sains ilmiah. Sains asli merupakan pengetahuan yang berkembang di masyarakat
terhadap suatu kearifan lokal, budaya, atau peristiwa alam di lingkungannya,
sedangkan sains ilmiah merupakan pengetahuan sains yang peserta didik pelajari
di sekolah. Rahayu & Sudarmin (2015) menyatakan bahwa ruang lingkup



etnosains dapat meliputi bidang sains, pertanian, ekologi, obat-obatan, bahkan ter-
masuk flora dan fauna. Etnosains yang terdapat di lingkungan sekitar peserta didik
akan membantu mereka mehamahi materi pelajaran dengan mudah karena mereka
dapat melihat dan merasakan sains asli yang terkandung didalam masyarakat
(Haspen et al., 2021).

Pendekatan etnosains dalam pembelajaran berarti memasukkan nilai-nilai kearifan
lokal di masyarakat ke dalam pembelajaran sains, sehingga membuatnya lebih
relevan, bersifat kontekstual, dan bermakna. Pembelajaran yang dikaitkan dengan
etnosains juga dapat membuat peserta didik lebih menguatkan pemahaman konsep
sains yang dipelajari, hal ini karena peserta didik dilatih untuk mengkaji kearifan
lokal, budaya, atau fenomena dan menemukan konsep materi ilmiah apa yang

terkandung didalamnya (Sumarni, 2018).

2. Etnosains dalam pembelajaran kimia

Pembelajaran etnosains diawali dengan mengeksplorasikan pengetahuan peserta
didik terkait kearifan lokal yang ada di masyarakat sesuai materi yang akan di-
pelajari. Dalam prosesnya, peserta didik berikan kesempatan untuk mengungkap-
kan gagasan dan pikiran-pikirannya serta mengakomodasi konsep atau keyakinan
yang dimilikinya yang berakar pada sains asli masyarakat. Melalui etnosains,
peserta didik akan memahami bahwa apa yang mereka pelajari di sekolah ternyata

relevan dengan apa yang mereka temui dalam kesehariannya (Sudarmin, 2015).

Etnosains yang digunakan dalam penelitian ini adalah budaya menyetrum ikan.
Alat menyetrum ikan merupakan suatu alat yang digunakan dalam mencari ikan
dengan memberikan suatu kejutan (tegangan) listrik. Tegangan tersebut dihasilkan
oleh baterai aki yang membuat ikan di air menjadi lemas atau bahkan mati yang
kemudian bisa ditangkap oleh tukang setrumnya. Alat ini biasa dipakai mencari
ikan di air tawar. Alat ini juga bisa dirakit sendiri sehingga para penyetrum ikan
tidak perlu membeli alat ini di toko atau pasar. Bermodalkan aki (accu) dan

sebuah kumparan yang kita sebut transformator, maka alat setrum ikan ini bisa
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dirakit. Prinsip kerja alat ini ialah energi yang dihasilkan oleh baterai aki
mengubah arus bolak-balik pada transformator menjadi arus searah sehingga
menghasilkan arus listrik pada kawat penghantar listrik (Jirhanuddin dkk., 2017).

Salah satu komponen alat setrum yaitu aki, yang merupakan sel elektrokimia yang
terdiri dari komponen elektroda dan larutan elektrolit. Larutan elektrolit di dalam
aki adalah larutan asam sulfat. Asam sulfat merupakan asam kuat yang mudah
larut dalam air pada semua perbandingan. Semua zat yang terlarut dalam air di-
kelompokkan menjadi salah satu dari dua golongan yaitu zat elektrolit dan non
elektrolit. Zat elektrolit merupakan suatu zat yang ketika dilarutkan dalam air
maka akan menghasilkan larutan yang dapat meng-hantarkan arus listrik, contoh-
nya yaitu asam sulfat, asan nitrat dan larutan garam. Zat non elektrolit merupakan
zat yang tidak dapat menghantarkan arus listrik ketika dilarutkan dalam air
(Chang, 2003).

Menurut teori ionisasi Arrhenius, larutan elektrolit dapat menghantarkan listrik
karena terdapat ion-ion yang bergerak bebas dalam larutan. lon-ion tersebut yang
berperan dalam menghantarkan arus listrik melalui larutan. Sebagai contoh,
larutan NaCl di dalam pelarut air akan terurai menjadi ion Na* dan CI". Dalam
eksperimen hantaran listrik larutan elektrolit dengan menggunakan sumber arus
listrik searah, lampu, dan dua elektroda, ion-ion bermuatan positif akan bergerak
kearah elektroda negatif (katoda) sedangkan ion-ion bermuatan negatif akan ber-
gerak ke arah elektroda positif (anoda) (McMurry, et al, 2016).

B. Lembar Kerja Peserta Didik
1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu jenis bahan ajar yang
dapat digunakan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. LKPD biasa-
nya disajikan dalam bentuk cetak yang isinya berupa petunjuk dan panduan

belajar, serta tugas-tugas untuk dikerjakan oleh peserta didik yang telah
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disesuaikan dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diharap-
kan (Depdiknas, 2008). Tugas-tugas yang terdapat pada LKPD dapat berupa tugas
teoritis seperti tugas resume yang hasilnya kemudian dipresentasikan, maupun

tugas praktik seperti tugas praktikum atau tugas lapangan (Prastowo, 2014).

Menurut Hardiyanti (2020), peranan LKPD adalah sebagai pelengkap materi yang
diajarkan oleh guru, dengan adanya latihanlatihan soal yang harus dikerjakan
peserta didik, maka pemahaman konsep mereka terhadap materi pelajaran dapat
meningkat. Penyusnan LKPD dapat disesuaikan dengan berbagai bentuk, fungsi,
dan tujuan yang diharapkan dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, se-
orang pendidik harus dapat memahami kriteria dan karakteristik LKPD yang tepat
dan sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. LKPD digunakan sebagai
sarana kegiatan belajar peserta didik dalam menemukan dan mempelajari materi
serta menjadikan peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas
pada waktu yang bersamaan (Celikler, 2010). Berdasarkan beberapa penjelasan
tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa LKPD merupakan salah satu
bahan ajar yang isinya memuat petunjuk kegiatan belajar, tugas-tugas, dan latihan
soal pada materi tertentu yang harus dikerjakan oleh peserta didik agar pemaham-
an konsepnya lebih maksimal serta memenuhi capaian indikator dan tujuan pem-

belajaran yang diharapkan.

2. Langkah-Langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Beberapa langkah yang harus dilakukan dalam menyusun LKPD adalah sebagai
berikut:

a. Menganalisis Kurikulum Langkah pertama yang dilakukan dalam menyusun
LKPD adalah dengan menganalsis kurikulum. Hal ini bertujuan untuk me-
nentukan materi apa saja yang akan dimuat pada LKPD. Penentuan materi
diawali dengan dengan menganalisis silabus sesuai kurikulum yang berlaku,
kemudian menentukan kompetensi dasar pada materi tertentu dan terakhir
merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta
didik. Setelah itu baru menyusun peta kebutuhan atau rancangan isi dari
LKPD.
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b. Menyusun Peta Kebutuhan LKPD Penyusunan peta kebutuhan LKPD sangat
dibutuhkan untuk mengetahui urutan LKPD yang akan disusun.

c. Menentukan Judul. Judul LKPD sesuai dengan materi pembelajaran yang
mengacu pada kompetensi dasar maupun indikator yang telah ditetapkan
sebelumnya.

d. Menyusun Kerangka LKPD Secara umum kerangka atau struktur dari LKPD
meliputi: judul, petunjuk belajar, daftar capaian kompetensi, informasi
pendukung, langkah kegiatan belajar dan tugas-tugas, serta penilaian.

e. Menulis LKPD Tahap terakhir dalam penyusunan LKPD adalah dengan

penulisan isi.

C. Problem Based Learning (PBL)

1. Pengertian model PBL

Model pembelajaran pemecahan masalah merupakan cara mengajar yang dimulai
dari penyajian masalah nyata yang harus dipecahkan. Proses pemecahan masalah
tersebut dilakukan oleh siswa, ketika siswa dihadapkan pada persoalan yang
mereka temukan sendiri atau masalah yang sengaja diberikan dalam proses pem-
belajaran. Tujuan penggunaan model ini adalah untuk mengembangkan
kemampuan berpikir, pemecahan masalah,dan keterampilan intelektual kepada
siswa serta menjadi pembelajar yang mandiri (Al-Tabany, 2014). Menurut Eggen
dan Kauchak (2012) model pembelajaran PBL adalah suatu model pembelajaran
yang berfokus pada masalah untuk mengembangkan ke-terampilan pemecahan
masalah, materi (konten), dan pengendalian diri. Model pembelajaran PBL
merupakan strategi pembelajaran dimana siswa belajar melalui permasalahan-

permasalahan praktis.

Model Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berdasarkan masalah
merupakan model pembelajaran yang didesain untuk menyelesaikan masalah yang
disajikan. PBL merupakan model pembelajaran yang menyuguhkan berbagai
situasi bermasalah yang autentik dan bermakna kepada peserta didik, yang dapat

berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan (Arends,
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2007). PBL membantu peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir
dan keterampilan menyelesaikan masalah. Menurut Al-Tabany (2014), penerapan
model pembelajaran berbasis masalah dimaksudkan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir siswa, pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual

seperti terlibat dalam pengalaman nyata dan belajar mandiri.

Menurut Sadia (2014) melalui penerapan model PBL siswa akan belajar meng-
evaluasi, mengidentifikasi, mengumpulkan informasi, serta bekerjasama untuk
mengevaluasi suatu hipotesis berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Per-
bandingan antara model pembelajaran berbasis masalah dengan metode ceramah
yang biasa digunakan disajikan dalam Tabel 1 berikut: (Sadia, 2014):

Tabel 1. Perbandingan Model PBL dengan Metode Ceramah

Model Peran Guru Peran Siswa
Pembelajaran
Ceramah Sebagai Ahli: Sebagai Penerima:
e Mengarahkan pikiran siswa o Tidak aktif
e Sebagai narasumber e Lembam
e Mengevaluasi keberhasilan e Pikiran siswa diasumsikan
belajar siswa kosong
PBL Sebagai Coach: Sebagai Participant:
e Menyajikan masalah e Secara aktif menganalisis
e Mendorong siswa untuk masalah
melakukan investigasi o Melakukan investigasi
e Mendampingi siswa sebagai untuk memecahkan masalah
co-investigator e Menemukan konsep
e Mengases proses dan hasil dan prinsip-prinsip ilmiah
belajar siswa untuk memecahkan masalah

Peneliti menyimpulkan bahwa PBL adalah model pembelajaran yang menekan
pada kemampuan siswa untuk memecahkan suatu permasalahan secara ilmiah.
Pembelajaran yang berawal dari suatu permasalahan yang nyata dalam lingkungan
siswa yang diorganisasikan dalam pelajaran sehingga siswa lebih bertanggung
jawab terhadap belajarnya karena siswa dituntut untuk bisa mengorganisasikan
belajarnya dengan membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar
mereka dengan menggunakan kelompok kecil dan pada akhirnya siswa akan men-
demontrasikan hasil belajar mereka. Dengan demikian diharapakan siswa mampu
memahami hubungan antara apa yang dipelajari dengan kenyataan yang ada
dalam kehidupannya.



2. Sintaks (Langkah-Langkah) Pembelajaran Model PBL
Menurut Arends (2007) sintaks untuk model Problem Based Learning dapat

disajikan seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2. Sintaks Model Problem Based Learning
Fase Indikator Fase Peranan Guru
1. Orientasi siswa pada Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik,

masalah

yang diperlukan dan memotivasi siswa terlibat dalam
aktifitas pemecahan masalah.

mengevaluasi proses
pemecahan masalah

2. Mengorganisasi siswa Membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan
untuk belajar tugas belajar yang berhubungan dengan masalah

tersebut.

3. Membimbing Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
pengalaman individual sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan
atau kelompok penjelasan dan pemecahan masalah.

4, Mengembangkan dan Membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan
menyajikan hasil karya karya yang sesuai seperti laporan, dan membantu mereka

untuk berbagai tugas dengan temannya.

5. Menganalisis dan Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi

terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka
gunakan.

3. Kelebihan Model PBL
Menurut Kurniasih dan Sani (2015) model pembelajaran PBL ini memiliki

keunggulan yang sangat banyak diantaranya yaitu:

I

- o o o

yang telah dilakukan

Dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa
Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa

Memudahkan siswa mentransfer pengetahuan baru

Mendorong inisiatif siswa untuk belajar mandiri

Mendorong kreativitas siswa dalam mengungkapkan penyelidikan masalah

g. Pembelajaran menjadi lebih bermakna

h. Memudahkan siswa mengintegrasikan pengetahuan dan mengaplikasikannya

dalam konteks yang relevan

I. Menumbuhkan inisiatif, meningkatkan motivasi internal untuk belajar, dan

dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam kerja kelompok.
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D. Keterampilan Proses Sains

1. Pengertian Keterampilan Proses Sains

Keterampilan berarti kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan
secara efisien dan efektif untuk mencapai suatu hasil tertentu, termasuk kreativitas
(Hadiana, 2011). Proses dapat didefinisikan sebagai perangkat keterampilan
kompleks yang digunakan ilmuan dalam melakukan penelitian ilmiah. Proses juga
dapat diuraikan menjadi komponen-komponen yang harus dikuasai seseorang bila

akan melakukan penelitian (Setyandari, 2015).

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang melibatkan segenap
kemampuan siswa dalam memperoleh pengetahuan berdasarkan fenomena.
Kemampuan siswa yang dimaksud ialah mengamati, mengelompokkan, me-
nafsirkan, memprediksi, mengajukan pertanyaan, berhipotesis, merencanakan
percobaan, menerapkan konsep, berkomunikasi dan melakukan percobaan
(Wahyudi dkk, 2015). KPS adalah kemampuan siswa untuk menerapkan metode
ilmiah dalam memahami, mengembangkan, dan menemukan ilmu pengetahuan.
KPS sangat penting bagi siswa sebagai bekal untuk mengembangkan metode
ilmiah dalam mengembangkan sains serta diharapkan memperoleh pengetahuan
baru (Dahar, 1996).

Menurut Rustaman (2005), keterampilan proses sains merupakan keterampilan
yang melibatkan keterampilan kognitif atau intelektual, manual dan sosial.
Keterampilan kognitif terlibat karena dengan melakukan keterampilan proses
sains siswa menggunakan pikirannya. Keterampilan manual terlibat karena dalam
keterampilan proses sains melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran dan
penyusunan atau perakitan alat dan bahan. Keterampilan sosial dimaksudkan
kegiatan pembelajaran dengan keterampilan proses sains. Kerampilan proses sains
dapat juga diartikan sebagai kemampuan atau kecakapan unuk melaksanakan
suatu tindakan dalam belajar sains sehingga menghasilkan konsep, teori, prinsip,
maupun hukum atau bukti. Mengajarkan keterampilan proses sains pada siswa
berarti memberikan kesempatan kepada mereka untuk melakukan sesuatu bukan

hanya membicarakan sesuatu tentang sains (Widayanto, 2009). Sejalan dengan itu
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Nurhasanah (2014), mengatakan bahwa sesuai dengan karakteristiknya sains yang
berhubungan dengan men-cari ilmu tentang alam secara sistematis, bukan hanya

fakta, konsep dan prinsip saja namun menekankan pada penemuan. Berdasarkan

definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses sains adalah

keterampilan-kerampilan mencapai pemahaman konsep dengan terjun langsung

dalam suatu percobaan yang berkaitan dengan pemahaman konsep, seperti

kemampuan siswa yang dimaksud meliputi menentukan hipotesis, mem-

prediksikan, mengiterpretasikan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan.

2. Indikator Keterampilan Proses Sains

Menurut Rustaman (2007), KPS terdiri atas sejumlah keterampilan yang satu

sama lain sebenarnya tak dapat dipisahkan, namun ada penekanan khusus dalam

masing-masing keterampilan proses tersebut. Aspek dari KPS terdiri atas

mengamati, menggolongkan/mengklasifikasi mengukur, mengkomunikasikan,

menginterpretasi data, memprediksi, menggunakan alat, melakukan percobaan,

dan menyimpulkan (Widodo, 2010). Longfield (2003) mengungkapkan

keterampilan proses sains terdiri dari 3 tingkatan, yaitu Basic, Intermediate dan

Edvanced seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Jenis Keterampilan Proses Sains dan Indikatornya

Tingkatan Indikator Penggunaan
Mengam_atl atau Menggunakan indera untuk mengumpulkan informasi
observasi
Membandingkan Menemukan persamaan dan perbedaan antara dua objek
_ Mengklasifikasi Mengelompokka}n objek_ dalam kelompok atau kategori
Basic berdasarkan bagian-bagiannya.
Menentukan ukuran objek dengan menggunakan alat ukur
Mengukur -
yang sesuai
Mengkomnikasikan Mgng_gunakap lisan, tl_JIlsan atau grafik untuk menggambarkan
kejadian, aksi atau objek.
. Membuat pernyataan mengenai hasil observasi yang didukung
Inferring :
. dengan penjelasan yang masuk akal
Intermediet e —= -
oo Memprediksi hasil yang akan terjadi berdasarkan observasi
Memprediksi .
yang dilakukan
Membuat hipotesis Membuat pernyataan mengenai suatu permasalahan dalam
bentuk pernyataan
Advanced Merancang percobaan Membuat prosedur yang dapat menguji hipotesis
. . Membuat dan menggunakan tabel, grafik atau diagram untuk
Menginterpretasikan Data . . - .
mengorganisasikan dan menjelaskan informasi.
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E. Penelitian Yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya disajikan
dalam Tabel 4. berikut:

Tabel 4. Penelitian yang relevan

Peneliti Judul Hasil
Fitriyana Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) | Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
(2017) Terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta data terdapat keterampilan proses sains
Didik Kelas VII SMP Negeri 9 Bandar Lampung | dengan menggunakan model PBL dan
Pada Pokok Bahasan Gerak metode konvesional.
Lestari, Pengaruh PBL (Problem Based Learning) Hasil dari penelitian ini adalah Model PBL
M. (2020) | Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Di berpengaruh terhadap Keterampilan proses
Dusun Bunkawang sains.
Andriani, Keefektifan Lembar Kegiatan Siswai (LKS) Hasil penelitian Keefektifan diperoleh
RP Berbasis Etnosains Untuk Melatih Keterampilan berdasarkan hasil tes keterampilan prosesp
(2018) Proses Sains Siswa Kelas VIII sains yaitu pretest-posttest dengan rata-rata
nilai N-gain sebesar 0,73 dengan Kategori
tinggi.
Sunyono Science Process Skill Characteristics Of Junior Hasil penelitian bahwa rata-rata KPS siswa
(2018) High School Students In Lampung berada pada level yang relatif rendah
(44,17% + 6,34).
Satriani Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Hasil belajar peserta didik SMPN 1
dan Ikbal Berbasis Etnosains Dengan Model Penalaran Pangkaje’ne terhadap LKPD Berbasis
(2018) Kausal Untuk Memecahkan Masalah Etnosains dikategorikan sangat baik

F. Kerangka berfikir

Kurikulum 2013 yang telah direvisi mengamanatkan agar pembelajaran meng-
akomodasi keterampilan abad 21. Ada empat kemampuan yang harus dimiliki
peserta didik pada abad 21 yaitu critical thinking and problem solving skills,
communication skills, creativity and innovation, and collaboration. Kemampuan
peserta didik perlu dilatih untuk mampu menghadapi perubahan abad 21, salah
satu keterampilan yang perlu dilatih ialah keterampilan proses sains. Dalam pem-
belajaran kimia ini penggunaan LKPD bertujuan untuk meningkatkan KPS siswa
sehingga guru perlu menyediakan dan merancang LKPD yang sifatnya me-
ningkatkan KPS serta mengembangkan kreativitas berpikir peserta didik, tidak
hanya yang berisi ringkasan materi dari buku paket dan soal-soal saja. Berbagai
inovasi dapat dilakukan untuk merancang sebuah LKPD salah satunya dengan

memadukan LKPD Problem Based Learning berbasis etnosains.

Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang menyajikan

permasalahan nyata, sehingga mampu merangsang peserta didik untuk belajar.
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Permasalahan nyata tersebut dapat diangkat dari keseharian di lingkungan sekitar
peserta didik, salah satunya adalah etnosains. Etnosains yang terdapat di
lingkungan peserta didik akan membantu memudahkan mereka dalam memahami
materi pelajaran yang terkait, karena peserta didik melihat dan merasakan sains
asli yang terkandung di masyarakat. Melalui LKPD PBL yang memuat konten
etnosains, peserta didik dilatih untuk melakukan KPS yang berhubungan dengan
masalah dalam kehidupan sehari-hari, sehingga penggunaan LKPD PBL ini di-
harapkan dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik dalam
pelajaran kimia.Berdasarkan uraian diatas akan digunakan LKPD model problem
based learning menurut Arends (2007) berbasis etnosains untuk dilihat
efektivitasnya terhadap KPS siswa. Secara sistematis kerangka pikir dalam

penelitian ini dapat dilihat pada diagram kerangka berfikir berikut ini:

Banyak keterampilan abad 21 yang Pembelajaran di sekolah belum melatih
dibutuhkan siswa diantaranva, KPS peserta didik untuk memiliki KPS

— —

r
Peserta didik butuh media Masalah disekolah Peserta didik membutuhkan
pembelajaran yang keterampilan proses media pembelajaran yang

L menatusuna tema etnnsains sains siswa masih rendah melatih KPS

\ T

Evektivitas LKPD problem based learning berbasis etnosains untuk meningkatkan
keteramnilan nroses sains

v

LKPD sintak problem based learnina berbasis etnosains menurut Arends vaitu:

v

Orientasi siswa nada masalah

v

Meannnraanicaci ciawa 1intiile halaiar

]

Membimbing penqaliman individual atau } =] Untuk meningkatkan KPS

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

¥

Menaanalisis dan menaevaluasi

\ 4

LKPD problem based learning berbasis etnosains Untuk meningkatkan

Gambar 1. Kerangka berfikir
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G. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1.

Pembelajaran dengan menggunakan problem based learning pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit akan menghasilkan tingkat keterampilan
proses sains yang lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional.
Peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 15 Bandarlampung tahun ajaran
2022/2023 yang menjadi subjek penelitian mempunyai kemampuan dasar
yang sama dalam kompetensi Kimia.

Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama.
Faktor-faktor lain diluar perlakuan yang mempengaruhi peningkatan

keterampilan proses sains pada sampel penelitian diabaikan.

H. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang, teori pendukung dan kerangka berpikir, maka

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “LKPD Problem Based

Learning berbasis etnosains efektif dalam meningkatkan Keterampilan Proses

Sains Peserta Didik pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit”.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMA Negeri 15 Bandarlampung yang ber-
alamat di Jalan Sandi Hasan No 19 Tanjung Senang, Labuhan Dalam, Kecamatan
Tanjung Senang, Kota Bandar Lampung. Penelitian akan dilakukan di kelas X
semester Il Tahun ajaran 2022/2023. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X MIPA SMA Negeri 15 Bandarlampung. Jumlah kelas X MIPA SMA
Negeri 15 Bandarlampung sebanyak 4 kelas. Sampel dalam penelitian ini terdiri
dari dua kelas yang masing-masing berjumlah 32 siswa yang dipilih secara acak
dengan teknik cluster random sampling yang melibatkan dua kelas yang diberi-
kan pelakukan yang berbeda. Kelas X MIPA 2 dengan menggunakan LKPD
problem based learning berbasis etnosains dan kelas X MIPA 1 dengan meng-
gunakan LKPD konvensional.

B. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen
dengan pretest-postest kontrol grup design (Fraenkel, Wallens & Hyun, 2012).
Penelitian ini dilakukan dengan memberi suatu perlakuan berupa pembelajaran
dengan menggunakan LKPD problem based learning berbasis etnosains pada
kelas eksperimen. Desain pada penelitianini adalah pretest-postest control grup
design yang dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Desain penelitian pretest-posttest kontrol group gesign

Kelas Pretest Perlakuan Postes
Eksperimen o]} X1 O,
Control (o] C O,
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Keterangan:

O, : Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretes

O, : Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretes

Xi1: Perlakuan pada kelas eksperimen pembelajaran menggunakan LKPD problem
based learning berbasis etnoains

C : Perlakuan pada kelas kontrol penerapan pembelajaran konvensional

C. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu

penelitian (Arikunto, 2013). Variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah LKPD, yaitu LKPD problem
based learning berbasis etnosains dan LKPD konvensional.

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan proses sains.

3. Variable kontrol dalam penelitian ini adalah materi larutan elektrolit dan non

elektrolit.

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan LKPD PBL berbasis
etnosains terhadap keterampilan proses sains pada materi larutan elektrolit dan

non elektrolit. Alur penelitian yang dilakukan yaitu sebagai berikut:

1. Tahap persiapan

Adapun langkag-langkah dalam tahap persiapan adalah

a. Meminta izin kepada Kepala SMA Negeri 15 Bandar Lampung untuk me-
laksanakan penelitian.

b. Melakukan wawancara dengan guru kimia kelas X untuk memperoleh
informasi berupa data peserta didik, karakteristik peserta didik, jadwal
pelajaran, cara mengajar guru kimia di kelas, sarana dan prasarana yang ter-

dapat di sekolah dalam mendukung pelaksanaan penelitian.
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Menentukan populasi dan sampel penelitian

Mempersiapkan dan membuat perangkat maupun instrumen pembelajaran,
yaitu silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Kisi-kisi soal pretes
postes, soal pretes postes, rubrik penilaian soal pretes postes, lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD Problem Based Learning
berbasis etnosains, dan lembar observasi aktivitas peserta didik

Melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen tes

Menyusun instrumen penelitian yaitu tes essay berupa soal keterampilan proses
sains. Selain itu dibuat pula lembar kerja siswa yang sesuai dengan tahapan
PBL dan lembar observasi keterlakasanaan LKPD PBL berbasis etnosains
sebagai penunjang dalam penelitian.

Menguji validitas instrumen tes kepada para ahli dan kemudian memperbaiki
instrumen tes sesuai saran ahli, setelah itu menguji cobakan instrumen tes yang
telah dibuat kepada siswa untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya beda
dan tingkat kesukaran soal. Hasil uji coba dikonsultasikan kembali dengan

dosen pembimbing, apabila sudah layak maka instrumen tersebut siap diujikan.

Tahap Pelaksanaan

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian yang dilakukan yaitu :

a

b.

Melakukan pretes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit sesuai dengan pembelajaran yang telah ditetapkan di masing-masing
kelas, LKPD Problem Based Learning berbasis etnosains diterapkan di kelas
eksperimen dan model konvensional ceramah dan diskusi diterapkan di kelas
kontrol.

Melakukan pengamatan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran dan
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD Problem Based Learning
berbasis etnosains.

Melakukan postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Analisis data

Pembahasan dan kesimpulan
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Adapun langkah-langkah penelitian ini ditunjukkan pada alur penelitian sebagai

berikut:

I1zin penelitian

v

Observasi dan wawancara guru kimia kelas X

|

Persiapan perangkat pembelajaran

v

Validasi instrument penelitian

!

Soal pretes
mengenai larutan
elektrolit dan non

elektrolit dan lembar
observasi peserta
didik

4 )

\_ J

4 )

Pembelajaran kelas
kontrol dengan LKPD
konvensional

J

Y4

Pembelajaran kelas
eksperimen dengan

le

Soal postes mengenai
larutan elektrolit dan
non elektrolit dan

lembar observasi
peserta didik

LKPD PBL berbasis
etnosains

J

- J

Analisis data

v

Kesimpulan

v

Pembahasan

Gambar 2. Alur Penelitian
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi ke-

terampilan proses sains, soal pretes-postes keterampilan proses sains, lembar

angket respon peserta didik terhadap LKPD problem based learning berbasis

etnosains, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD

problem based learning.

Adapun penjabaran setiap instrumen penelitian sebagai berikut.

1. Lembar observasi keterampilan proses sains peserta didik yang dimodifikasi
dari A. Wilhaminah (2017).
2. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD problem

based learning modifikasi dari Septiwi Tri Pusparini (2017).

Tabel 6 Sintak model PBL beserta indikatornya

No Sintak model PBL Indiator
1. Orientasi  siswa kepada | Siswa disajikan masalah untuk mencari pemecahan
masalah masalahnya
Siswa memusatkan perhatian terhadap penjelasan
guru mengenai pembelajaran yang akan dilakukan
2. Organisasi siswa terhadap Siswa berkelompok dan membagi tugas untuk
pembelajaran pemecahan masalah
3. Melakukan investigasi Siswa melakukan penyelidikan untuk menyelesaikan
mandiri dan kelompok masalah
Guru membimbing siswa selama Penyelidikan
4, Mengembangkan dan Mengkomunikasikan hasil penyelidikan melalui
mempresentasikan hasil presentasi
karya serta menyajikannya
5. Menganalisis dan | Guru dan siswa mengevaluasi hasil penyelidikan
mengevaluasi proses | sebagai bentuk dari pemecahan masalah
pemecahan masalah

F. Analisis Data

Tujuan analisis data yang dikumpulkan adalah untuk memberikan makna atau arti
yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah,
tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Analisis data yang perlu
dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Analisis validitas dan reliabilitas instrumen tes

Pada penelitian ini dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen tes berupa

soal pretes postes keterampilan proses sains yang terdiri dari sepuluh butir soal
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uraian. Analisis validitas dan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan software
SPSS versi 25.0. Instrumen tes berupa soal uraian pretes postes keterampilan
proses sains ini diujikan kepada 20 responden yang telah mendapatkan materi
larutan elektrolit dan non elektrolit. Uji coba instrumen dilakukan untuk menge-
tahui dan mengukur apakah instrumen yang digunakan telah memenuhi syarat dan
layak digunakan sebagai alat pengumpul data. Instrumen yang baik harus
memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2013).
Berdasarkan uji coba tersebut, maka akan di-ketahui validitas dan reliabilitas
instrument tes.
a. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen tes (Arikunto, 2013). Sebuah instrumen dikata-
kan valid apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas dalam
hal ini dilakukan dengan menggunakan soft-ware SPSS versi 25.0. Instrumen
dikatakan valid jika rhiwng<ttanel dengan taraf signifikan 5%.
b. Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan
instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Suatu alat
evaluasi disebut reliabel jika alat tersebut mampu memberikan hasil yang dapat
dipercaya dan konsisten. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus
Alpha Cronbach yang kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan

derajat reliabilitas alat evaluasi (Suherman, 2003).

Tabel 7. Kriteria derajat reliabilitas (Arikunto, 2013)

Derajat Reliabilitas Kriteria
0,80 <rl1<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <rl1<0,80 Tinggi
0,40 <rl1<0,60 Sedang
0,20,<rl1<0,40 Rendah
0,00 <rl1<0,20 Sangat Rendah
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2. Analisis data keefektivan pembelajaran menggunakan LKPD PBL
berbasis etnosains

Analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis data soal pretes-postes untuk
mengetahui keterampilan proses sains peserta didik pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit, analisis keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD
PBL berbasis etnosains, analisis aktivitas peserta didik selama pembelajaran
berlangsung, dan analisis respon peserta didik ter-hadap LKPD PBL berbasis

etnosains:

a. Analisis Data Keterampilan Proses Sains Peserta Didik

Analisis data keterampilan proses sains peserta didik diukur melalui lembar
observasi keterampilan proses sains peserta didik yang dilakukan dengan langkah
sebagai berikut:
1) Perhitungan nilai pretes dan postes KPS siswa
Dalam hal ini pengolahan data pretes dan postes, skor pretes dan skor postes
diubah menjadi nilai. Nilai pretes dan postes pada penilaian KPS dirumuskan
sebagai berikut :

jumlah skor jawaban yang diperoleh

x 100

Nilai siswa =
jumlah skor maksimal

Selanjutnya, nilai yang diperoleh dihitung persentasenya menggunakan rumus

sebagai berikut :

e . Nilai siswa
%N11a1 siswa = W x100%

2) Rata-rata nilai pretes KPS siswa
Setelah didapatkan nilai pretes dari masing-masing siswa, kemudian dihitung
rata-rata nilai pretes untuk masing-masing kelas dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

. Jumlah nilai pretes
Rata — rata nilai pretes = P

Jumlah siswa
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3) Perhitungan n-gain
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menghitung n-gain.
Selanjutnya untuk mengetahui KPS siswa di kelas eksperimen dengan
LKPD PBL berbasis etnosains, maka dilakukan analisis n-gain. Besar-nya

perolehan dihitung dengan rumus normalized gain (Hake, 1998), yaitu :

. % nilai postes —% nilai pretes
n—gain =

100—% nilai pretes

4) Perhitungan rata-rata n-gain
Setelah diperoleh n-gain kemudian dihitung rata-ratanya. Besarnya rata-rata
n-gain siswa di kelas eksperimen maupun kelas kontrol di-hitung dengan

rumus berikut :

. Jumlah n—gain seluruh siswa
rata —ratan — gain =

jumlah seluruh siswa
Hasil perhitungan rata-rata n-gain kemudian diinterpretasikan dengan
menggunakan Kriteria dari Hake (1998). Kriteria pengklasifikasian n-gain

menurut Hake dapat dilihat seperti pada Tabel 8.

Tabel 8. Klasifikasi n-gain

Besarnya <g> Interpretasi
<g> >0,7 Tinggi

0,3< <g> < 0,7 Sedang
<g> <0,3 Rendah

5) Perhitungan ketercapaian indikator KPS siswa
Menggunakan tes yang mewakili indikator keterampilan proses sains untuk
menentukan tingkat keterampilan proses sains siswa. Data yang sudah
diperoleh kemudian dianalisis dengan cara:
1. Memberikan skor jawaban siswa pada soal tes berdasarkan rubrik

jawaban yang telah dibuat.

2. Menghitung skor total pada jawaban tes untuk masing-masing siswa.
3. Menentukan nilai persentase keterampilan proses sains siswa masing-

masing indikator.



28

Menurut Purwanto (2010), nilai persentase dicari dengan menggunakan

rumus:

NP =2 X100
SM

Keterangan :

NP = Nilai persen yang dicari

R = Skor mentah yang diperoleh siswa
SM = Skor maksimum ideal

100 = Bilangan tetap

Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase sebagaimana pada
Tabel 9. berikut

Tabel 9. Kriteria ketercapaian indikator keterampilan proses sains

Skor (Persentase) Kriteria
80,1% — 100% Sangat Baik
60,1% — 80% Baik
40,1 - 60% Cukup
20,1% — 40% Kurang
0,0% — 20% Gagal

b. Analisis keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD Problem

Based Learning berbasis etnosains

Analisis data keterlaksanaan pembelajaran diukur melalui lembar observasi

keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD Problem Based Learning

berbasis etnosains yang meliputi sintak, sistem sosial, dan prinsip reaksi (perilaku

guru). Analisis keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD PBL berbasis

etnosains dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh observer untuk setiap aspek

pengamatan, kemudian menghitung persentase ketercapaian dengan rumus

ji
% ji= %’X 100%
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Keterangan:
%Ji = Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan pada
pertemuan ke-i

>'Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh observer pada
pertemuan ke-i

N = Skor maksimal (skor ideal)

2) Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase sebagaimana pada tabel
berikut

Tabel 10 Kriteria tingkat keterlaksanaan (Sunyono,2012).

Skor (Persentase) Kriteria
80,1% — 100% Sangat tinggi
60,1% — 80% Tinggi
40,1 — 60% Sedang
20,1% — 40% Rendah
0,0% — 20% Sangat Rendah

c. Analisis Aktivitas Peserta didik Selama Pembelajaran Berlangsung

Aktivitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung diukur dengan meng-

gunakan lembar observasi aktivitas peserta didik yang terdiri dari beberapa aspek

penilaian yang dilakukan oleh observer. Analisis terhadap aktivitas peserta didik

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh observer untuk setiap aspek
pengamatan, kemudian menghitung persentase ketercapaian dengan rumus:

1
% ji= %’x 100%

Keterangan:

%Ji = Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan

> Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh observer pada
pertemuan ke-i

N = Skor maksimal (skor ideal)

2. Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase sebagaimana pada Tabel 9.
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G. Pengujian hipotesis
1. Uji normalitas pretes dan n-gain

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data dari kedua kelas sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, serta untuk menentukan uji
selanjutnya menggunakan uji statistik parametrik atau non parametrik. Uji
normalitas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 23.0. dengan uji Kolmogorov
Smirnov.
Hipotesis untuk uji normalitas:

Ho = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian, terima Hy jika nilai sig dari Kolmogorov-Smirnov > 0,05, dan

tolak Ho untuk harga lainnya.
2. Uji homogenitas pretes dan n-gain

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa kelas penelitian
berasal dari varians yang sama atau homogen yang selanjutnya untuk menentu-
kan uji yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji homogenitas dilaku-
kan dengan menyelidiki apakah kedua sampel mempunyai varians yang sama
(populasi dengan varians yang homogen) atau sebaliknya. Uji homogenitas di-
lakukan menggunakan SPSS versi 23.0 dan menggunakan uji Levene statistics
test. Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah:

Ho : a1’= ap?(kedua kelompok yang diteliti memiliki varians yang homogen)

Hi: aa® #a,® (kedua kelompok yang diteliti memiliki varians tidak homogen)
Keterangan : a,” = varians skor pada kelas eksperimen

a,?= varians skor pada kelas kontrol

Kriteria pengujian, terima Hy jika sig dari Levene statistics test > 0,05, dan tolak

Ho untuk harga lainnya.
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3. Uji perbedaan dua rata-rata n-gain

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui keefektifan perlakuan
terhadap sampel dengan melihat n-gain KPS siswa yang berbeda secara signifikan
antara pembelajaran menggunakan LKPD Problem Based Learning berbasis
etnosains sama dengan rata-rata pretes kelas kontrol yang menggunakan LKPD
konvensional.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho : n1x<u2x (Rata-rata n-gain KPS siswa kelas eksperimen yang menggunakan
LKPD Problem Based Learning berbasis etnosains lebih rendah atau sama
dengan rata-rata pretes kelas kontrol yang menggunakan LKPD
konvensional).

H; : plx>pu2x (Rata-rata n-gain KPS siswa kelas eksperimen yang menggunakan
LKPD Problem Based Learning berbasis etnosains lebih tinggi daripada rata-
rata n-gain KPS siswa dengan pembelajaran konvensional.

Keterangan

ul : Rata-rata nilai n-Gain (x) pada kelas eksperimen

p2 : Rata-rata nilai n-Gain (x) pada kelas kontrol

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas adalah terima Hy jika
probabilitas > 0,05, Tolak H; jika probabilitas < 0,05



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan:

Kelas eksperimen memiliki nilai yang lebih tinggi yaitu 0,44 daripada kelas
kontrol yang rata-rata n-Gainnya sebesar 0,37. Artinya nilai KPS siswa pada kelas
eksperimen dengan menggunakan LKPD Problem based learning berbasis
etnosains lebih baik daripada kelas kontrol, sehingga dapat diartikan pembelajaran
dengan LKPD PBL berbasis etnosains efektif untuk meningkatkan KPS siswa

pada materi larutan elektrolit

B. Saran

1. Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut mengenai penerapan LKPD problem
based learning berbasis etnosains pada pokok bahasan lain, sehingga dapat di-
lihat konsistensi efektivitas LKPD problem based learning berbasis etnosains
tersebut terhadap peningkatan keterampilan proses sains siswa.

2. Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut pada aspek keterampilan proses sains
secara menyeluruh, sehingga dapat diketahui apakah LKPD problem based
learning berbasis etnosains efektif diterapkan pada seluruh aspek keterampilan

proses sains.
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